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IDENTIFICATION OF Aspergillus Sp. FUR IN SPUTUM OF 

TUBERCULOSIS NEGATIVE PATIENTS IN PUSKESMAS II WEST 

DENPASAR 

 

ABSTRACT 

The fungus Aspergillus sp. is the causative agent of aspergillosis that affects the 

respiratory tract. Respiratory tract infections caused by fungi have infected many 

humans, but only a few cases have been reported. The purpose of this study was to 

determine the presence or absence of Aspergillus sp. fungi in the sputum of 

tuberculosis negative patients at Puskesmas II West Denpasar. This research is 

included in descriptive qualitative research using non probability sampling 

technique by saturated sampling. Identification of Aspergillus sp. was carried out 

through laboratory testing using two methods, that is macroscopic and microscopic. 

The results of this study showed that 2 out of 20 totally sputum samples (10%) were 

positive for Aspergillus sp. because Aspergillus sp. colony growth was found on 

SDA media with the characteristics of black colonies, round, velvety texture and 

Aspergillus sp. fungal spores were found on microscopic preparations which have 

the characteristics of round conidia, unbranched hyphae and round vesicles. The 

type of Aspergillus sp. fungus found was Aspergillus niger.  

 

Keywords: Sputum, tuberculosis negative, Aspergillus sp. 
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IDENTIFIKASI JAMUR Aspergillus sp. PADA SPUTUM PASIEN 

NEGATIF TUBERKULOSIS DI PUSKESMAS II DENPASAR BARAT 

 

ABSTRAK 

Jamur Aspergillus sp. merupakan agen penyebab aspergillosis yang menyerang 

sistem pernapasan. Infeksi sistem pernapasan yang disebabkan oleh jamur sudah 

banyak menginfeksi manusia, namun hanya sedikit kasus yang dilaporkan. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya  jamur Aspergillus 

sp. pada sputum pasien negatif tuberkulosis di Puskesmas II Denpasar Barat. 

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian deskriptif kualitatif menggunakan 

teknik non probability sampling dengan cara sampling jenuh. Identifikasi jamur 

Aspergillus sp. dilakukan melalui pengujian laboratorium dengan menggunakan 

dua metode yakni makroskopis dan mikroskopis. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa 2 dari 20 total sampel sputum (10%) positif terdapat jamur Aspergillus sp. 

karena ditemukan pertumbuhan koloni Aspergillus sp. pada media SDA dengan 

ciri-ciri koloni berwarna hitam, bulat, tekstur menyerupai beludru dan ditemukan 

spora jamur Aspergillus sp. pada sediaan mikroskopis yang memiliki ciri-ciri 

konidia bulat, hifa tidak bercabang dan vesikula bulat. Jenis jamur Aspergillus sp. 

yang ditemukan merupakan Aspergillus niger.  

 

Kata kunci : Sputum, negatif tuberkulosis,  Aspergillus sp. 
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RINGKASAN PENELITIAN  

IDENTIFIKASI JAMUR Aspergillus sp. PADA SPUTUM PASIEN 

NEGATIF TUBERKULOSIS DI PUSKESMAS II DENPASAR BARAT 

Oleh : Ni Kadek Dwi Okta Viantari (P07134121037) 

 

Aspergillus termasuk salah satu spesies jamur yang banyak terdapat di alam. 

Aspergillus memiliki dua sifat yakni bersifat parasit dan saprofit. Aspergillus yang 

bersifat parasit dapat menyebabkan penyakit aspergillosis. Jenis Aspergillus 

penyebab aspergillosis diantaranya Aspergillus fumigatus, Aspergillus flavus, 

Aspergillus niger, dan Aspergillus terreus. Penularan aspergillosis dapat terjadi 

melalui sistem pernapasan dengan menghirup spora jamur yang kemudian akan 

menuju ke paru-paru. Hal ini disebabkan karena suhu untuk tumbuh kembang jamur 

hampir mendekati suhu normal tubuh manusia yakni 36,5-37,2 oC. Aspergillosis 

umumnya berkembang hanya pada orang dengan daya tahan tubuh lemah. Spora 

Aspergillus akan berkolonisasi dan terus berkembangbiak hingga terhirup, 

kemudian menyerang jaringan paru dan menyebabkan kerusakan pada jaringan 

paru tersebut. Aspergillosis menimbulkan  gejala yang beragam seperti reaksi 

alergi, infeksi dan adanya kumpulan serat jamur. Gejala aspergillosis biasanya 

mirip dengan kondisi tuberkulosis. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, infeksi sistem 

pernapasan yang disebabkan oleh jamur sudah banyak menginfeksi manusia, 

namun hanya sedikit kasus yang dilaporkan. Kebanyakan peneliti melakukan 

pemeriksaan jamur pada sputum pasien positif tuberkulosis karena dianggap 

memiliki prevalensi pertumbuhan jamur yang lebih banyak dibandingkan dengan 

sputum pasien negatif tuberkulosis. Tetapi, tidak menutup kemungkinan jika 

sputum pasien negatif tuberkulosis ini juga mengalami infeksi jamur. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya jamur 

Aspergillus sp. pada sputum pasien negatif tuberkulosis di Puskesmas II Denpasar 

Barat. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan teknik non probability 

sampling dengan cara sampling jenuh. Pada penelitian ini menggunakan sebanyak 

20 sampel sputum. Identifikasi jamur pada penelitian ini menggunakan dua metode 



xiii 
 

yakni secara makroskopis dengan kultur biakan jamur menggunakan media 

Sabouraud Dextrose Agar (SDA) dan pemeriksaan secara mikroskopis. 

Hasil penelitian menunjukkan dari 20 total sampel sputum ditemukan 2 

sampel (10%) positif jamur Aspergillus sp. karena ditemukan pertumbuhan koloni 

Aspergillus sp. pada media SDA dengan ciri-ciri koloni berwarna hitam, bulat, 

tekstur menyerupai beludru dan ditemukan spora jamur Aspergillus sp. pada 

sediaan mikroskopis yang memiliki ciri-ciri konidia bulat, hifa tidak bercabang dan 

vesikula bulat. Dari ciri-ciri koloni yang ditemukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa jamur Aspergillus sp. yang ditemukan merupakan Aspergillus niger.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, kedua sampel positif ini berasal 

dari pasien berjenis kelamin laki-laki dengan rentang usia 15-64 tahun. Hal ini dapat 

disebabkan karena  pengaturan sistem kekebalan tubuh oleh hormon seks. Hormon 

seks yang bertanggung jawab atas regulasi ini adalah estrogen, yang dapat 

berinteraksi dengan hormone response elements (HRE) pada asam 

deoksiribonukleat (DNA). Individu pada usia produktif atau dewasa dapat 

mengalami risiko terkena aspergillosis karena beberapa faktor yang memengaruhi 

sistem kekebalan tubuh dan paparan lingkungan terhadap jamur Aspergillus. Kedua 

hal ini lah yang menyebabkan infeksi jamur lebih sering ditemukan pada laki-laki 

dengan rentang usia 15-64 tahun. Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan teknik 

molekuler agar lebih spesifik mengetahui jenis jamur yang terdapat pada sputum. 

 

Daftar bacaan : 39 (2013-2023) 
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